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Kata Kunci: ABSTRAK
Odoo; ERP; Scrum; Perkembangan teknologi internet telah mengubah konsumen dalam
pengembangan software; melakukan pembelian secara online, mendorong perangkat lunak
pemesanan tiket untuk mengikuti perubahan tersebut. Maka, penelitian ini bertujuan
untuk mengembangkan sebuah software pemesanan tiket bioskop
Keywords: berbasis Odoo ERP dengan menggunakan metode Scrum. Odoo ERP
Odoo; ERP; Scrum; dipilih sebagai platform pengembangan karena memiliki kemampuan
software development; dalam mengelola berbagai proses bisnis yang diperlukan dalam
ticket booking pemesanan tiket bisokop secara online. Metode Scrum dipilih karena

kemampuannya mengatasi tantangan dalam pengembangan perangkat lunak berfokus pada kebutuhan
pelanggan dan tuntutan pasar yang cepat. Proses pengembangan siklus Scrum meliputi sprint planning,
daily scrum, sprint review, dan sprint retrospective yang menggunakan prinsip agile, dilakukan secara
inkremental dan iteratif, serta fleksibel. Dalam penelitian ini, menunjukkan bahwa pengembangan software
pemesanan tiket bioskop dengan metode scrum telah berhasil. Yang mana, fitur input daftar film dan input
tiket ditambahkan untuk mengetahui film yang tersedia dan memilih film yang ingin ditonton. Secara
keseluruhan software ini memberikan kemudahan bagi pengguna dalam pemprosesan pemesanan tiket.
Sehingga penelitian ini dapat menjadi panduan bagi perusahaan dalam memilih teknologi dan strategi
pengembangan yang sesuai untuk meningkatkan pelayanan pemesanan tiket di industri hiburan.

ABSTRACT

The development of internet technology has changed how consumers make purchases online,
encouraging software to keep up with these changes. Thus, this study aims to develop a cinema ticket
booking software based on Odoo ERP using the Scrum method. Odoo ERP was chosen as the
development platform because it has the ability to manage various business processes needed in
ordering cinema tickets online. The Scrum method was chosen because of its ability to overcome
challenges in software development focusing on customer needs and fast market demands. The Scrum
cycle development process includes sprint planning, daily scrum, sprint review, and sprint retrospective
which uses agile principles, is done incrementally and iteratively, and is flexible. In this study, it shows
that the development of cinema ticket ordering software using the scrum method has been successful.
In which, the film list input and ticket input features were added to find out which films are available and
select the film you want to watch. Overall this software makes it easy for users to process ticket orders.
So that this research can be a guide for companies in choosing the appropriate technology and
development strategy to improve ticket booking services in the entertainment industry.
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Pendahuluan

Perkembangan pengembangan perangkat lunak akhir-akhir ini terus meningkat.
Terutama dalam industri hiburan seperti biokop, pemesanan tiket secara online terus
menumbuhkan banyak peminat. Perkembangan teknologi internet telah mengubah
cara konsumen dalam membeli produk, termasuk dalam pembelian tiket bioskop
secara daring (e-ticket) [1]. Portal Pemesanan Tiket Internet adalah teknologi
komputer yang memungkinkan pemilik bioskop dan penonton untuk mengelola semua
acara terkait film dengan mudah dan aman secara online [2]. Oleh karena itu, penting
bagi industri bioskop untuk terus mengembangkan dan memperbaiki layanan
pemesanan tiket online agar dapat memenuhi kebutuhan pelanggan dengan baik.

Pengembangan software akan dibagun menggunakan Odoo sebagai platform untuk
mengelola penjualan tiket online, jadwal dan daftar film. Odoo merupakan aplikasi ERP
open source yang dapat memudahkan perusahaan untuk mengelola proses bisnis mulai
dari manufaktur, pengadaan, penjualan, inventaris, dll[3]. Proses pembangunan
software akan melalui bebrapa tahapan, antara lain pengumpulan persyaratan,
pembuatan apliikasi pengujian, pengiriman produk ke pelanggan, dan
pemeliharaan[4]. Ada beberapa metodologi yang digunakan dalam pengembangan
perangkat lunak, diantaranya Extreme Programming (XP), Adaptive Software
Development (ASP), Dynamic Systems Development Method (DSDM), Scrum, Crystal,
Feature Driven Development, dan Agile Modeling[5]. Tujuan utama dari metode -
metode ini adalah untuk mempercepat pengembangan dan merespons perubahan
yang diminta secara efektif[6].

Dalam konteks ini, penelitian bertujuan untuk mengembangkan software
pemesanan tiket bioskop menggunakan Odoo ERP dengan menerapkan metode
scrum. Metodologi ini menekankan pengembangan berulang dari produk dalam
interval jangka pendek yang disebut Sprint [7]. Penerapan metode scrum akan
membantu mengatasi tantangan dalam pengembangan perangkat lunak yang
berfokus pada kebutuhan pelanggan dan mempercepat proses pengembangan.

Dalam praktiknya, web service Odoo di dalam aplikasi Bioskop Booking ini digunakan
untuk mengintegrasikan data-data stok tiket dengan penjadwalan dan penempatan
tempat duduk. Hal ini bertujuan agar para pengguna dapat dengan mudah merasakan
keuntungan luar biasa dari sistem kami dengan mengunjungi dan menggunakan situs
web [8].

Modul Add Ons yang ada di Odoo juga akan digunakan untuk menambahkan fitur
tambahan atau mengubah fungsionalitas yang ada di dalam aplikasi pemesanan tiket
bioskop ini. Beberapa Modul Add Ons yang tersedia meliputi penjualan, pembelian,
permintaan penawaran, pesanan pembelian, produk dan varian produk, produk
masuk, tagihan vendor, tagihan vendor, persediaan, dan manufaktur fungsi[9].
Contohnya seperti pemroresan pembayaran, admin bisa secara langsung
menambahkan add ons pembayaran tersebut tanpa mengembangkan aplikasinya
secara manual. Dengan demikian, pembuatan aplikasi di Odoo ini dapat membantu
admin lebih cepat dan mudah dalam melakukan pembuatan aplikasinya sesuai dengan
kebutuhan yang spesifik.
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Pembahasan

ERP

Sistem Enterprise Resource Planning (ERP) adalah sistem modular terintegrasi yang
mendukung proses bisnis dan memiliki gudang informasi terpadu[10]. Implementasi
Enterprise Resource Planning (ERP) pada perusahaan besar dilakukan untuk
mengembangkan kapabilitas dan menghasilkan keunggulan kompetitif. Namun,
proyek-proyek ini membutuhkan investasi yang cukup besar dan mempengaruhi
semua proses bisnis[11]. Keberhasilan integrasi berbagai fungsi bisnis oleh ERP sangat
dipengaruhi oleh dukungan ERP, sumber daya perusahaan dan perencanaan yang
matang [12].

Odoo

Jindal dan Singh Dhindsa mengungkapkan bahwa Open Source ERP memiliki lima
keunggulan kompetitif bagi perusahaan, yaitu[13]:

1. Kemampuan beradaptasi yang lebih baik melalui sumber terbuka dan kustomisasi yang
mudah.

2. Ketergantungan pada vendor menjadi lebih rendah karena perusahaan tidak bergantung
pada pemilik perangkat lunak.

3. Biaya penerapan lebih rendah karena tidak ada biaya lisensi dan hanya infrastruktur dasar
yang diperlukan untuk menjalankan aplikasi yang baik.

4. Integrasi yang lebih mudah karena open source ERP menggunakan database, perangkat
keras, dan sistem operasi yang umum.

5. Kualitas teknis yang baik karena didukung oleh komunitas.
e-Ticket System

Tiket didefinisikan sebagai “selembar kertas atau kartu kecil yang diberikan kepada
seseorang, biasanya untuk menunjukkan bahwa mereka telah membayar suatu acara,
perjalanan, atau aktivitas”. Definisi untuk e-tiket adalah “tiket, biasanya bagi seseorang
untuk bepergian dengan pesawat terbang, yang diselenggarakan di komputer dan
tidak dicetak di atas kertas''[11]. Banyak sistem tiket elektronik mempertimbangkan
model sistem yang terdiri dari tiga aktor di mana pengguna memanfaatkan layanan
yang ditawarkan oleh penyedia layanan melalui tiket elektronik yang dihasilkan dan
dikelola oleh penerbit tiket. Peran penyedia layanan dan penerbit tiket dapat diambil
oleh entitas yang sama [14].

Scrum

Salah satu metodologi paling populer berdasarkan pengembangan Agile dikenal
sebagai Scrum[15]. Scrum merupakan model pengembangan perangkat lunak yang
menekankan pada kolaborasi tim yang terstruktur dan berulang. Pendekatan ini
mengadopsi metode adaptif untuk mengatasi perubahan kebutuhan bisnis dengan
efektif. Dalam Scrum, pekerjaan dibagi menjadi Sprint Planning, Daily Scrum, Sprint
Review, dan Sprint Restrospective. Scrum memungkinkan pengembangan yang
responsif dan fleksibel terhadap perubahan.
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Research Methodology

Metodologi yang digunakan adalah scrum. Scrum adalah sebuah kerangka kerja yang
bisa dimanfaatkan untuk menangani permasalahan yang rumit dan fleksibel. Scrum
menggunakan prinsip agile, yang dalam prosesnya dilakukan secara inkremental dan
iteratif, serta penyesuaian terhadap perubahan kebutuhan bisnis secara fleksibel.
Dalam berjalannya scrum, terdapat 4 acara dan bisa dilihat pada gambar 1.1

Sprint Planning

Tahapan dimana Product Owner membahas objektif dari sprint dan product backlog.
Selain itu, Development Team akan memperkirakan apa yang nanti akan dikerjakan
dalam sprint (sprint backlog).

Daily Scrum

Tahapan dimana anggota tim melakukan pertemuan harian singkat dalam
memperbarui satu sama lain tentang pekerjaan yang dilakukan, hambatan yang
dihadapi, serta rencana kedepannya.

Sprint Review

Tahapan dimana anggota tim melakukan pertemuan setelah selesainya sprint.
Tinjauan sprint mencakup bukti pekerjaan yang telah selesai, tinjauan portofolio
produk, dan pernyataan pemilik produk tentang apa yang telah dan belum dilakukan.

Sprint Retrospective

Tahapan dimana anggota tim melakukan pertemuan di akhir sprint untuk
merefleksikan pekerjaan, mengidentifikasi hal-hal yang dapat diperbaiki, dan
merencanakan tindakan yang akan diambil pada sprint berikutnya.

Gambar 1.1 Metode Scrum

Sprint Planning - . —s:\rll\;:eks ‘ Sprint Review ‘ Retriig:tt:tive

l

Daily Scrum
15 minutes/day

Gambar 1. Tahapan proses dari Scrum
Analisis dan Diskusi

Bab ini membahas hasil pengembangan software pemesanan tiket bioskop
menggunakan metode scrum. Selain itu, ada juga beberapa tahapan dalam
pengembangan yang harus didiskusikan terlebih dahulu. Berikut adalah gambar 1.2 dari
implementasi Work Breakdown Structure (WBS) pada Odoo
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Gambar 1.2 Implementasi WBS
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Gambar 2. Tampilan dari Work Breakdown Structure (WBS) pada Odoo
Analisis Kebutuhan

Sebelum mengembangkan sistem, kami menganalisis terlebih dahulu akan
kebutuhan dalam sistem pemesanan tiket bioskop. Tujuan dari analisis sistem adalah
untuk mengetahui apa yang harus dicapai oleh sistem dan apa yang dibutuhkan oleh
pengguna untuk memudahkan pemesanan tiket bioskop online ini. Dalam
penganalisisan ini, didapatkan 2 fitur yang akan diterapkan.

Pertama, fitur input daftar film. Daftar Film sangat diperlukan bagi pengguna untuk
mengetahui film yang tersedia di biokop itu. Jadi, disini mengharuskan admin untuk
mengelola daftar film yang akan ditayangkan di bioskop seperti menambahkan,
mengedit dan menghapus data film dari daftar film. Yang mana dalam data film ini
harus tersedia nama film, genre, durasi, rating, harga dan sinopsi.

Kedua, fitur input tiket untuk pemesanan. Fitur ini digunakan bagi pengguna untuk
memilih film yang ingin ditonton. Yang mana, pada fitur ini disediakan jadwal tayang
yang dapat dipilih oleh pengguna. Keseluruhan fitur ini digunakan untuk memudahkan
pengguna memasukkan informasi tiket dan melanjutkan proses pemesanan dengan
lancar.

Desain Sistem

Desain sistem merupakan gambaran/tampilan pada software yang akan dibuat untuk
mencapai kebutuhan pengembangan. Jadi, desain sistem bisa berupa tampilan awal,
kedua, dst. Desain sitem kami, dapat dilihat pada tabel 1.

Tabel 1. Desain Sistem Cinepass

NO HALAMAN

1 Daftar Film

2 Pemesana Tiket
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Pengembangan Sistem

Dimulai dari membuat struktur aplikasi, mendefinisikan model database, membuat
tampilan aplikasi (views), push model, upgrade package, hingga install aplikasi.
Gambar berikut menunjukkan proses pengembangan model.

Gambar 1.3 Struktur Aplikasi

Gambar 1.4 Model Database
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Gambar 1.1 Tampilan (Views)
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root@heri-Lenovo-Legion-5-15ARH05: /home/heri/odoo-16

root@heri-Lenovo-Legion-5-1
root@heri-Lenovo-Legion-5-1
o0doo-16_db_1 is up-to-date

Da 0doo-16_odoo16_1 is up-to-date
root@heri-Lenovo-Legion-5-15ARHOS5

home/heri# cd odoo-16
home/heri/odoo-16# docker-compose up -d

home/heri/odoo-16# ]

Gambar 1.7 Upgrade Package
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Gambar 1.8 Instalasi Add-ons
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Gambar 1.3 Instalasi Add-ons 2

Pengujian

Pada tahap terakhir ini, dilakukan kami menguji apakah sistem dapat bekerja dengan
benar dan sesuai dengan persyaratan yang ditetapkan. Pertama, kami memastikan
halaman daftar film terlebih dahulu. Seperti input daftar film, melihat daftar film,
mengedit daftar film yang sudah dibuat, dan menghapus data film dari daftar film.
Pemverifikasian tersebut, kami lakukan seperti gambar dibawah ini.

Gambar 1.4 Daftar Film
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Gambar 1.5 Daftar Film 2

Gambar 1.6 Daftar Film 3

Gambar 1.7 Daftar Film 4

Setelah dipastikan halaman daftar film tidak ada kendala, selanjutnya kami
melakukan verifikasi pada halaman pemesanan tiket. Berikut gambar pemverifikasian
pada halaman pemesanan tiket.
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Gambar 1.8 Pemesanan Tiket
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Gambar 1.10 Pemesanan Tiket 3
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Gambar 1.11 Pemesanan Tiket 4

Namun, jika dalam pemverifikasian terdapat masalah, kami akan melakukan
perbaikan dan pengotimalan agar sistem bisa berfungsi sebagai mana mestinya.
Setelah dipastikan sistem dapat berfungsi dengan baik, stabil dan dapat
diandalkan/memuaskan bagi pengguna maka sistem siap diproduksi.

Kesimpulan

Penggunaan metode Scrum dalam pengembangan software pemesanan tiket
bioskop dengan Odoo ERP dapat memberikan keuntungan yang signifikan dalam hal
efisiensi operasional. Pendekatan ini memungkinkan tim untuk menanggapi perubahan
kebutuhan dengan cepat sehingga menghasilkan pengembangan software yang lebih
efisien dan efektif. Metode Scrum memungkinkan tim untuk bekerja secara iteratif dan
kolaboratif, yang dapat membantu tim mengelola proyek dengan lebih efektif. Dengan
demikian, penggunaan metode Scrum dalam pengembangan software pemesanan
tiket bioskop dengan Odoo ERP sangatlah cocok dan akan membantu meningkatkan
efisiensi operasional secara signifikan.
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